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L atar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpentibggae tolak
ukur kemajuan suatu bangsa, sehingga kualitas ¢i&adi sangat
diperhatikan oleh pemerintah. Hingga saat ini pémedn terus
mengupayakan berbagai kegiatan yang bertujuan umarkngkatkan mutu
kualitas pendidikan tersebut. Sampai sekarangangymenjadi salah satu
pelajaran yang sangat difokuskan adalah pelajaratematika. Karena
matematika merupakan salah satu dari sekian bamga#t pelajaran yang
sudah diberikan sejak dari SD sampai SMA dan jadghssatu subjek yang
ada dalam kurikulum kita.

Pendidikan matematika di Indonesia saat ini maaith jdari kata
cukup, sehingga harus lebih dibenahi dan ditingkatk dalam
pembelajarannya. Pembelajaran pada hakekatnyahagatses interaksi
yang terjadi antara seseorang dengan lingkungansghingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Perjdrala juga merupakan
aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan gdalam menciptakan dan
menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengactama yang telah
diprogramkan. Pembelajaran matematika pada perdidikormal di
Indonesia untuk setiap tingkatan mempunyai masgaly cenderung sama
yaitu masih rendahnya daya serap dan pemahamartgodsitik terhadap

materi pelajaran matematika.



Dalam pembelajaran matematika bagi siswa yang guaiatif dalam
mengikuti pembelajaran disebabkan karena metode yamang tepat
diterapkan guru dalam pembelajaran. Selain ituofaldinnya para siswa
merasa bahwa pelajaran matematika dianggap pelayarag menyulitkan
dan sangat ditakuti sehingga minat dalam belajaekaesangat berakibat
pada rendahnya daya serap dan pemahaman peséktdediddap materi
pelajaran matematikan. Terbukti dari nilai ratarbiN tiap tahunnya yang
paling kecil dibandingkan dengan mata pelajarangylamnya. Selain itu
dalam pembelajaran, realitanya mereka masih kusalagya kepercayaan
diri untuk menjawab pertanyaan yang diberikan ofghiu. Sedangkan
masalah yang berasal dari segi pendidik, gurund@embelajaran mereka
yang masih bersifat konvensional. Guru yang profesi merupakan faktor
penentu proses pendidikan yang berkualitas. Untaatd menjadi guru
professional, mereka harus mampu menemukan jatii dian
mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuakaldah—kaidah guru
yang professional. (Rusman, 2011:19)

Guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalank&eginga, tetapi
guru juga harus memiliki interest yang kuat untuélaksanakan tugasnya
sesuai dengan kaidah-kaidah guru yang profesi@®tlingga setiap guru
diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yaeagamtang kreativitas
dan aktivitas siswa, memotivasi siswa, menggunakaaltimedia,
multimetode, dan multisumber agar tercapai tujugmimelajaran yang

diharapkan. Sehingga guru dalam pembelajaran, meemakai alternatif



metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kaakgiswa dalam
proses pembelajaran sehingga siswa dapat dengaahmuemahami materi
dan membuat suasana pembelajaran lebih aktif.

Salah satu masalah yang sering muncul dalam madtgarze
matematika saat ini adalah berada pada SekolahrngahePertama (SMP).
Dalam pembelajaran matematika di SMP terutama patkes VII dalam
kegiatan pembelajarannya banyak sekali kendalagtaengang dihadapi
siswa. Salah satunya adalah kurang aktifnya sisvedand setiap
pembelajaran. Mereka cenderung masih pasif danahbegpedoman pada
guru. Ini disebabkan oleh faktor dari karaktrigilkmbelajaran yang kurang
pas dan rasa percaya diri yang kurang dari siswamdpembelajarannya.
Padahal pada dinas pendidikan telah mengimbau welétu aktif dan
kreatif dalam setiap pembelajaran sehingga dapainmbbellkan timbal balik
yang positif antar siswa, sehingga dapat memajukandidikan di
Indonesia saat ini.

Aktivitas belajar siswa merupakan hal yang menun@alam usaha
peningkatan prestasi belajar. Kegiatan yang dilakugetiap siswa dalam
belajar akan mempengaruhi prestasi belajarnya. &Sigang aktif seperti
sering membuat rangkuman, mengerjakan soal maummbaca materi
hasilnya akan lebih baik dari pada siswa yang &aeldjanya untuk
sekedarnya saja.

Aktivitas dapat dilakukan siswa selama di kelasupda di rumabh.

Aktivitas yang dilakukan di kelas berupa kegiatéswa yang menunjang



proses belajar mengajar di sekolahan misalnya nnaamendengarkan
penjelasan guru, bertanya pada guru, pergi ke pekaan dan sebagainya.
Sedangkan aktivitas belajar yang dilakukan di ruipatupa kegiatan yang
dilakukan siswa selama di rumah dan merupakan jketandari belajar di
sekolah misalnya mengerjakan PR, mengerjakan tatdtédhan soal,
merapikan catatan dan sebagainya. Karena waktuntah lebih lama dari
pada di sekolah, siswa diharapkan dapat memanfaatkaktu sebaik
mungkin.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yargang
dalam kurikulum. Matematika merupakan bidang statig memerlukan
banyak pemikiran, pemahaman dan latihan soal oégbnla itu aktivitas
belajar siswa dan metode yang sesuai sangat diperiuntuk tercapainya
tingkat penguasaan matematika.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru yaeggajar
matematika pada siswa kelas VII di SMP Negeri Zaditemukan banyak
sekali permasalahan dalam proses pembelajaranmQmdenbelajaran siswa
tersebut cenderung kurang memperhatikan dan kuedtif, sehingga
pembelajaran yang seharusnya menyenangkan justhah maenjadi
menjenuhkan. Selain itu, mereka masih malu untutabga dan menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Jika dilakukagiatan diskusi hanya
sebagian kecil saja yang aktif dan selebihnya hdaytaikutan saja sebagai

pelengkap. Ini membuktikan bahwa siswa pada kelksté¥sebut masih



menunjukkan kurangnya rasa keingintahuan terhada&mbelajaran
matematika.

Prestasi belajar siswa pada kelas VIl pada pelajar@ematika dari
hasil ujian Mid dengan rata-rata nilai tertinggngia 78. Selain itu masih
banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawak KKMuwaib. Nilai Mid
siswa ini membuktikan bahwa tingkat prestasi belggang diperoleh siswa
pada kelas VII masih sangat rendah.

Prestasi belajar siswa yang sangat rendah ini ticetauaskan bagi
sekolah, khususnya bagi guru mata pelajaran mateamaGuru telah
mempergunakan variasi metode dalam pembelajarank untengetasi
masalah tersebut walaupun masih sering menggunakatode
konvensional atau metode ceramah. Penggunaan mewmdenah atau
metode konvensional ini dirasa kurang maksimal. khalterlihat dari
prestasi belajar yang masih banyak berada di b#ikah.

Pembelajaran kooperatif metodéegsaw dan Group Investigation
(Gl) merupakan salah satu metode pembelajaran dapagt digunakan
untuk membangkitkan aktivitas siswa dalam prosesnbedajaran.
Pembelajaran kooperatif menekankan pada kerjasamg gibangun siswa
dalam kelompok-kelompok kecil dan dapat membangungdgung jawab
siswa. Dalam pembelajaran kooperatif siswa dibtag beberapa kelompok
kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa. Pembadiatompok ini dimaksud
agar setiap siswa dapat berkolaborasi dengan tegnam,dan semua pihak

yang terkait proses pembelajaran dengan menye#saikatu permasalahan



yang diberikan oleh guru sehimgga diharapkan ssi@pa akan siap dalam
setiap kegiatan pembelajaran dan merangsang srswi loelajar.

Dengan demikian, dibutuhkan suatu metode pembatajgang lebih
sesuai agar dapat membuat siswa lebih aktif dasdmpkonsep pada mata
pelajaran matematika materi segitiga dapat dimeingkh siswa. Dengan
dasar inilah maka dilakukan penelitian dengan judtiEksperimen
Pembelajaran Matematika melalui Metode Jigsaw daous Investigation
(GI) ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas NMP N 2 Gatak Tahun

Ajaran 2013/2014".

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan atas uraian pada latar belakang terselalka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran yang menarik dan dapat meiffigaitisiswa
menjadi poin penting bagi setiap guru dalam melakdsan aktivitas
pembelajaran di kelas. Sampai sekarang telah bamjkukan
berbagai bentuk penelitian tentang efektivitas ©hetmetode
pembelajaran tersebut. Kebanyakan penelitian menjkan bahwa
metode pembelajaran yang menarik dan mengaktifkawaslebih
efektif dari pada metode pembelajaran konvensiterdladap prestasi
belajar siswa. Namun, pada kenyataannya metodedmetmbelajaran
tersebut tidak sering digunakan oleh kebanyakam goalah jarang

sekali guru yang memakainya. Hal ini, salah satutigababkan oleh



kurang pengalamannya guru dan waktu untuk melaksananetode
tersebut. metode pembelajaran yang mengaktifkamasmemerlukan
waktu yang lebih lama serta kemampuan guru dibghkdim metode
pembelajaran konvensional. Terkait dengan hal betse dapat
dilakukan penelitian untuk mengembangkan metode bp&jaran
sehingga menghasilkan suatu pembelajaran yang dagagaktifkan
siswa tetapi tidak memerlukan waktu efektif yangdadan juga mudah
dalam penggunaan metode pembelajaran tersebutmDalateks ini,

dapat juga diteliti apakah metode pembelajaran ydikgmbangkan
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajar

. Terdapat beberapa kemungkinan rendahnya aktivitesasdalam
pembelajaran metematika di SMP antaranya ialah leemi metode
pembelajaran. Mayoritas guru matematika masih memajgan metode
ceramabh, drill dan ekspositori dalam proses pendrala yang mana
dalam pembelajaran yang menggunakan metode terspbsat

pembelajaran hanya terletak pada guru, sedangkara dianya pasif
mendengarkan. Berkaitan dengan hal ini, munculapgdan apabila
metode pembelajaran diubah maka dapat meningkakasitas belajar
siswa. Untuk menjawab pertanyaan ini dilakukan [pgse untuk

membandingkan metode pembelajaran tertentu dengatodm
pembelajaran ceramabh, drill dan ekspositori. Atapadl juga dengan
membandingkan metode pembelajaran tertentu dengatodm

pembelajaran yang lain.



C.

Pembatasan masalah

1. Metode pembelajaran yang dibandingkan dalam penelibi adalah

pembelajaran kooperatif metodé#gsaw dan Group Investigation.
Variabel ini dipilih karena kedua metode terseb@rupakan metode

pembelajaran yang aktif dan mudah dalam pengapikaga.

. Masalah yang dipilih dalam penelitian ini ialahigiths belajar siswa.

Variabel ini dipilih karena memberikan dampak ygmenting dalam
pencapaian prestasi belajar matematika yang dikanapDalam
penelitian ini, aktivitas belajar siswa dikelompakkmenjadi tiga, yaitu

aktivitas belajar tinggi, sedang dan rendah.

. Pokok bahasan yang diambil dalam penelitian iniladdamateri

pembelajaran metematika SMP kelas VII yaitu mdtexs dan keliling
bangun datar segitiga. Pokok bahasan ini dipilieka tingkat aktivitas

belajar siswa dalam materi pembelajaran matematilsangat rendah.

umusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka mmasalah

dalam penelitian ini adalah:

. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matemaiswa yang

diberi pembelajaran dengan metddgsaw danGroup Investigation?

. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matamsiswa ditinjau

dari aktivitas belajar siswa?



c. Apakah terdapat efek dari metode pembelajaran #twitas belajar

terhadap prestasi belajar matematika siswa?

E. Tujuan penditian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuarpelagiitian ini

adalah:

a. Mengetahui perbedaan prestasi belajar matematgv@asyang diberi
pembelajaran dengan metatigsaw danGroup Investigation.

b. Mengetahui perbedaan prestasi belajar matematsveasiitinjau dari
aktivitas belajar siswa.

c. Mengetahui efek dari metode pembelajaran dan &ksivibelajar

terhadap prestasi belajar matematika siswa.

F. Manfaat pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanfaat sebagai
berikut:
a. Manfaat teoritis
i. Dapat memberikan pengetahuan baru dalam upaya ghketikan
prestasi belajar matematika siswa khususnya paterinsMP kelas
VIl yaitu segitiga.
il. Sebagai masukan dan referensi ilmiah bagi penelaag sejenis.
b. Manfaat praktis

i. Manfaat bagi siswa
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Dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajarasisw

. Manfaat bagi guru

Dapat memberikan masukan dalam menentukan metode
pembelajaran yang tepat yang dapat digunakan sebégenatif
selain metode pembelajaran yang biasa digunakdngoleu dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar matematikaasigwususnya
pada materi matematika SMP kelas VIl yaitu mategitgya.

Manfaat bagi sekolah

a) Memperbaiki mutu layanan kegiatan pembelajaran.

b) Meningkatkan kemampuan profesionalisme guru melalui

penelitian dan pengembangan.



